


Penjelasan dan Keterangan Tambahan: 

 

A. Dampak Lingkungan yang terjadi: 

1. Sampah kegiatan konstruksi, antara lain bekas kemasan dan material yang sudah tidak 

terpakai, serta limbah domestik dari pekerja konstruksi dan dari aktivitas operasional pusat 

informasi ekowisata yang berpotensi mencemari lingkungan. 

2. Adanya mobilisasi pekerja, peralatan, dan material untuk konstruksi yang dapat 

mengakibatkan kemacetan. 

3. Perubahan tata guna lahan seluas kurang lebih 10m x 15m yang semula merupakan lahan 

kosong menjadi bangunan pusat informasi ekowisata. 

4. Mayarakat sekitar atau pekerja mengalami kecelakaan kerja akibat pekerjaan yang dilakukan 

tidak sesuai Standard Operational Procedure (SOP). 

5. Kebisingan, getaran, dan debu saat mobilisasi peralatan dan saat pelaksanaan konstruksi. 

 

B. Pengelolaan dampak lingkungan yang dilakukan: 

1. Sampah hasil kegiatan, seperti kemasan peralatan dan material sisa yang tidak terpakai, 

termasuk limbah domestik dari pekerja serta dari aktivitas operasional pusat informasi 

ekowisata akan dikumpulkan untuk selanjutnya didibawa keluar dari lokasi pembangunan 

dan dikelola oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sabu Raijua.  

2. Berkoordinasi dengan Kepala Desa, Kepala Dusun serta bekerjasama dengan masyarakat 

dalam pelaksanaan pembangunan, serta pengaturan parkir di area lokasi kegiatan. 

3. Penghijauan di sekitar lokasi bangunan pusat informasi ekowisata. 

4. Membuat penandaan dan pembatasan area kerja sehingga selain petugas yang 

berkepentingan tidak dapat memasuki area kerja, pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

SOP, serta penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) bagi para pekerja.  

5. Melakukan pengaturan aktivitas mobilisasi dan konstruksi pada waktu yang telah ditentukan 

sehingga meminimalkan gangguan kebisingan, getaran, dan debu pada masyarakat. 


